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Abstrak 

Pendekatan CSR hendaklah dilakukan secara holistic, artinya, pendekatan yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak dalam kegiatan bisnis semata, melainkan juga bergerak 
dari yang sifatnya derma (charity) menuju kearah CSR yang lebih menekankan pada 
keberlanjutan pengembangan masyarakat (communitdevelopment). Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis kualitatif yaitu prosedur pemecahan 
masalah yang diteliti dengan pengamatan dengan cara menggambarkan keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana 
adanya.Key Informan/Narasumber terdiri dari: Camat Aek Kuasan, Humas PT. Socfin, 
Sekcam Aek Kuasan, 2 orang masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, tahapan 
perencanaan, dilihat dari musrembang yang diadakan tim pelaksanaan CSR masih 
kurang efektif, dimana dalam kegiatan musrembang partisipasi masyarakat masih sangat 
rendah, dikarenakan kurangnya transparansi informasi yang disampaikan oleh perangkat 
Camat Aek Kuasan kepada masyarakat Aek Kuasan. Tahapan pelaksanaan berdasarkan 
hasil penelitian kurang efektif. Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan 
pendidikan di Desa Aek Kuasan masih kurang efektif, dimana penyusunan laporan 
pertanggungjawaban tidak disusun oleh pemerintah Desa Aek Kuasan serta tidak adanya 
evaluasi kegiatan yang seharusnya dilakukan bersama masyakat Desa Aek Kuasan. 
Faktor-faktor penghambat efektifitas Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan 
dan pendidikan di Desa Aek Kuasan yaitu: Sumber Daya Manusia (SDM), Informasi, 
Partisipasi Masyarakat.  
 
Kata Kunci: Peran Corporate Social Responsibility, Pendidikandan Kesehatan. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu solusi dalam meningkatkan pemberdayaan dan pembangunan 

masyarakat desa adalah dengan memanfaatkan peran aktif pihak ketiga atau 
Swasta melalui peran CSR (Corporate Social Responsibility) yang lebih dikenal 
dengan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atas keberadaannya beroperasi 
pada sebuah wilayah. Peraturan pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dimana tanggung 
jawab perusahaan adalah melanjutkan komitmen sebagai bisnis untuk bersikap 
secara ethnic, bermoral dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi serta 
meningkatkan kualitas kehidupan dan tenaga kerja dan keluarganya maupun 
komunitas lokal dan masyarakat. Perusahaan juga harus mengintegrasi antara 
kegiatan sosial dan masalah lingkungan yang berhubungan dengan operasi 
bisnis. 

 Terlepas dari sisi negatif dan beragam tanggapan dari tanggung jawab 
sosial perusahaan, patut disyukuri, namun sedikit mengkhawatirkan pada sisi lain 
ini. Pertama karena kondisi ini menunjukkan makin meningkatnya pertumbuhan 
dunia bisnis, pemerintah dan juga media akan CSR yang tidak saja memberikan 
dampak positif bagi perusahaan namun juga kepada masyarakat. CSR sebagai 
sebuah model yang muncul dan berkembang dari negara maju perlu untuk 
diterjemahkan dalam konteks di Indonesia. Menurut Surat Edaran Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 2/SE/XII/2012 menyatakan 
bahwa adanya kewajiban membangun kebun plasma dan melaksanan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan (Coroporate Social Responsibility) bagi perusahaan 
yang mengajukan Hak Guna Usaha serta legalisir dokumen/data pendukung 
yang berbentuk.  

Sebagaimana diketahui bahwa devisa negara dari sektor perkebunan begitu 
besar, namun sebagian masyarakat di sekitar perkebunan masih hidup dalam 
kondisi yang memprihatinkan yang menyebabkan sebagian besar diantaranya 
tidak memiliki daya cipta untuk berkembang. Dilain pihak masyarakat 
berhadapan dengan perkebunan yang modern yang dilengkapi dengan sarana 
dan prasarana yang memadai dan kehidupan SDMnya yang telah mapan. 
Berbarengan dengan suasana keterbukaan dan iklim yang demokratis, situasi 
tidak jarang menjadi bibit atau sumber munculnya konflik antara masyarakat 
dengan pihak perkebunan. Dalam rangka merespon kondisi tersebut pihak 
perkebunan dan perusahaan�perusahaan lainnya telah melakukan program 
CSR (corporate social responsibility). 

Isu tanggung jawab sosial perusahaan sudah cukup lama muncul di negara-
negara maju, namun di indonesia, isu tersebut baru akhir-akhir ini mengalami 
perhatian yang cukup intens dari berbagai kalangan (perusahaan, pemerintah 1, 
akademisi, dan NGOs). Masih relatif barunya kobnsep CSR tersebut 
diperbincangkan oleh berbagai kalangan, membuat pemahaman terhadap 
konsep CSR tersebut jug masih berbeda-beda, dan dipraktekan secara berbeda-
beda pula. 

Pada awalnya, program CSR didasarkan pada pemikiran bahwa perusahaan 
tidak lagi dipandang sebagai entitas pencetak laba yang ekslusif bagi 
shareholdersnya tetapi juga mengemban misi sosial bagi masyarakat sekitarnya 
dan memandang aktifitas usaha yang dilakukan sebagai bagian dari eksistensi 
mereka ditengah-tengah masyarakat. Ia merupakan bagian dari strategi bisnis 
bagi kelangsungan usaha dengan mengurangi resistensi masyarakat sekitar.  

Sesungguhnya substansi keberadaan CSR adalah dalam rangka 
memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan cara membangun 
kerjasama antar stakeholders yang difasilitasi perusahaan tersebut. Untuk itu 
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mengembangan CSR harus mengacu pada konsep pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainability development). Prinsip keberlanjutan ini 
mengedepankan pertumbuhan, khususnya bagi masyarakat miskin dalam 
mengelola lingkungannya dan kemampuan institusinya dalam mengelola 
pembangunan, serta strateginya adalah kemampuan untuk mengintegrasikan 
dimensi ekonomi, ekologi, dan sosial yang mnghargai kemajemukan ekologi dan 
sosial budaya. Kemudian dalam proses pengembangannya tiga stakeholder ini 
diharapkan mendukung penuh, yaitu: perusahaan, pemerintah dan masyarakat. 

Pendekatan CSR hendaklah dilakukan secara holistic, artinya, pendekatan 
yang dilakukan oleh perusahaan tidak dalam kegiatan bisnis semata, melainkan 
juga bergerak dari yang sifatnya derma (charity) menuju kearah CSR yang lebih 
menekankan pada keberlanjutan pengembanngan masyarakat (communit 
development). Intinya, bagaimana dengan CSR tersebut masyarakat menjadi 
berdaya baik secara ekonomi, sosial, dan budaya secara berkelanjutan 
(sustainability) sehingga perusahaan juga dapat terus berkembang secara 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, CSR lebih dimaknai sebagai investasi jangga 
panjang bagi perusahaan yang melakukannya. Dalam konteks Indonesia 
umumnya, dan Sumatera Utara khususnya, bila perusahaan-perusahaan, baik 
perusahaan-perusahaan milik negara maupun swasta (nasional dan asing) mau 
menjalankan CSR melalui pendekatan yang holistic, niscaya akan sangat 
berkontribusi bagi pembangunan masyarakat dalam arti peningkatan 
kesejahteraan keluarga dan komunitas secara berkelanjutan, khususnya yang 
terlibat secara langsung dengan program�program CSR tersebut. Khusus di 
Aceh Singkil, terdapat cukup banyak perushaan-perusahaan besar negara 
seperti PTPN (BUMN) yang bergerak disektor perkebunan, dan perusahaan 
swasta nasional dan asing yang juga bergerak disektor perkebunan, serta 
perusahaan-perusahaan lainnya diberbagai sektor (pertambangan, industri, jasa, 
dan lain sebagainya). 

Perusahaan-perusahaan tersebut, baik negara maupun swasta (nasional 
dan asing), beberapa diantaranya sudah melakukan apa yang disebut sebagai 
Corporate social responsibility (CSR), meskipun belum sepenuhnya dilakukan 
dengan pendekatan yang holistic, bahkan sebagian besar hanya dilakukan 
dalam bentuk derma (Charity). Akibatnya, maka sesungguhnya dari CSR yang 
menjadi alasan penting mengapa kalangan bisnis mau merespon dan 
mengembangkan isu CSR belum tercapai sepenuhya. Namun sangat 
disayangkan, ketika terjadi perkembangan usaha tidak diimbangi dengan 
kesejahteraan masyarakat, melainkan kemiskinan dan pengangguran yang 
semakin mengkhawatirkan.  

Dari sekian banyak CSR yang telah diberikan PT. Socfin ternyata belum 
menunjukkan progres yang signifikan, terutama dalam bidang pemberdayaan 
dan pelatihan. Hal ini dikarenakan karena kurangnya ide-ide baru, serta 
pengawasan dan evaluasi terhadap keberlanjutan pelatihan yang diberikan, 
sehingga sedikit sekali masyarakat yang berhasil memanfaatkan pelatihan 
tersebut hingga sukses, dan tidak ada hasil berkelanjutan. Hal ini mengakibatkan 
kepercayaan anggota menjadi berkurang. Jumlah sarana pendidikan pada Tahun 
2016 di Kecamatan Aek Kuasan secara keseluruhan berjumlah 15 unit yang 
terdiri dari 3 (tiga) jenis fasilitas pendidikan, meliputi SD, SLTP dan SLTA (Negri 
dan Swasta). Fasilitas pendidikan yang terbanyak terdapat di Desa Tanjung 
Siram, Desa Perbaungan dan Desa Kampung Dalam dengan jumlah masing-
masing 4 unit SD Negri dan 3 unit SD swasta yang berada di Desa Perbaungan. 
Fasilitas pendidikan tingkat SD yang menyebar di seluruh desa di Kecamatan 
Aek Kuasan lebih banyak jumlah SD Negri yaitu sebesar 8 unit. 
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PT SOCFIN Aek Kuasan menangani langsung kegiatan pembibitan kelapa 
sawit dan karet, yang pemeliharaannya dan penanganannya serta pengolahan 
produksi hingga terakhir kegiatan pemasarannya. Mala hasil produksi dari 
perkebunan sebagian besar diekspor dan sisanya dipasarkan didalam negeri 
sesuai dengan permintaan konsumen yang diterapkan oleh pemerintah. 
Perkembangan penjualan pada PT SOCFIN setiap tahunnya selalu mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Partisipasi perusahaan perkebunan dalam 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia komunitas lokal memperlihatkan 
perhatian yang sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi kecamatan Aek 
Kuasan tidak memperoleh perhatian pendidikan dari perusahaan perkebunan 
kepada masyarakat sekitarnya. Beberapa perusahaan mengklaim telah 
memberikan dukungan pelaksanaan pendidikan baik bentuk beasiswa maupun 
pembangunan infrastruktur pendidikan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis kualitatif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan pengamatan dengan 
cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Agar penelitian 
dapat memenuhi kriteria ilmiah maka cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sampai analisis data, diusahakan tidak menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan metode yang ada. Sesuai dengan perubahan metode dan 
prosedur penelitian ini, maka akan dibahas tentang jenis penelitian, populasi, 
jenis data, teknik pengumpulan data dan analisis data. Data dalam metode 
Kualitatif mencerminkan interpretasi yang dalam dan menyeluruh atas fenomena 
tertentu. Data dikelompokkan dalam kelas�kelas tidak menurut angka-angka.  

Konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 
CSR dalam meningkatkan pendidikan dan kesehatan. Agar konsep tersebut 
dapat dijelaskan maka kerangka konsep dirangkum dalam sebuah gambar yang 
mewakili pola pemikiran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Konseptual  

3. HASIL 
Berikut ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dilokasi penelitian yaitu di kantor PT. Socfin Aek Kuasan : 
 

1. Adanya tindakan yang dilakukan.  
Berikut hasil wawancara peneliti kepada Kepala Humas PT. Socfin Aek 

Kuasan Aek Kuasan yaitu Bapak Juliarso mengenai program CSR yang 
diberikan oleh PT. Socfin di Desa Kecamatan Aek Kuasan, yaitu sebagai berikut:  

“Program Bina Lingkungan/CSR, bantuan/hibah yang disalurkan meliputi, 
bencana alam, Pendidikan/Pelatihan, kesehatan, sarana umum, sarana ibadah, 
dan pelestarian alam.”(Wawancara 27 September 2018).  

Oleh karena itu, secara keseluruhan proses perencanaan kegiatan 
pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan pendidikan Di Desa Aek 
Kuasan yang tertuang dalam DURK tersebut ditentukan secara pribadi oleh 
pemerintah desa selaku tim pelaksana penegelolaan CSR dalam meningkatkan 
pembangunan fisik berupa sarana kesehatan dan pendidikan Desa Aek Kuasan. 
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala Humas PT. Socfin Aek 
Kuasan Aek Kuasan, yaitu bapak M. Husni Saragih, SH yang menyatakan 
bahwa:  

“Kegiatan musrembang desa yang harusnya mampu menghasilkan berbagai 
rencana kegiatan dalam penggunaan anggaran CSR tidak berjalan sebagai 
mana mestinya. Dalam kegiatan tersebut selain masyarakat yang hadir hanya 
sedikit, namun masyarakat yang hadir tidak mengusulkan rencana apapun. 
Sehingga rencana kegiatan yang ada, semuanya ditentukan oleh pemerintah 
desa secara sepihak, baik perencanaan pembuatan pasar dan pembuatan sumur 
gali yang kemudian nantinya akan disalurkan kepada masyarakat dengan 
menggunakan mesin penarik air.”(Wawancara tanggal 27 September 2018). 

Penyusunan rencana kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah desa seperti 
hasil wawancara diatas tidaklah menjadi masalah, apabila rencana yang tertuang 
dalam DURK kembali di informasikan dan disosialisasikan kepada seluruh 
masyarakat guna meminta tanggapan masyarakat. Dari beberapa hasil 
wawancara peneliti dengan beberapa informan pada tahap perencanaan yaitu 
Bapak Juliarso selaku Kepala Humas PT. Socfin Aek Kuasan, M. Husni Saragih, 
SH selaku Sekretaris Desa, Juni Intani, S.Pd selaku Bendahara dan Bapak Isroq 
Suyoto Serta Bapak Sujarwo Selaku Masyarakat Desa Aek Kuasan.  

Peneliti menemukan bahwa kurangnya kepedulian masyakat dan kurangnya 
transparasi dari pihak pemerintah desa dalam Pengelolaan CSR, serta 
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tahapan perencanaan 
pembangunan dalam Pengeloaan CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik 
berupa sarana kesehatan dan pendidikan Desa Aek Kuasan. 

Dalam tahapan pelaksanaan pengelolaan CSR Di Desa Aek Kuasan ini, dari 
setiap pembangunan desa yang dilakukan yakni pembangunan sarana 
kesehatan dengan anggaran 175.152.000 dan sarana pendidikan dengan 
anggaran sebesar 122.152.000, namun dikarenakan kurangnya transparansi 
informasi terkait pelaksanaan perencanaan kegiatan oleh pemerintah desa 
kepada masyarakat, sehingga pencapaian tujuan pengelolaan CSR yang 
dilakukan di Desa Aek Kuasan belum efektif. Berikut pernyataan masyarakat 
terkait kualitas penyelenggaraan CSR yang dilakukan oleh PT. Socfin, salah 
satunya Masyarakat Desa Aek Kuasan, Bapak Sujarwo yang menyatakan 
bahwa:  

“Banyaknya anggaran yang diberikan oleh PT. Socfin untuk pembangunan 
sarana kesehatan dan pendidikan namun hal tersebut tidak memberikan dampak 
terhadap peningkatan mutu kesehatan dan pendidikan, bahkan kantor desa tidak 
pernah terbuka.”(Wawancara 27 September 2018).  

Pendapat lain terkait belum efektifnya pencapaian tujuan pengelolaan CSR, 
disampaikan oleh Serkretaris Desa yakni Bapak M. Husni Saragih, SH 
menyatakan bahwa:  

“kegiatan pembangunan desa yakni salah satunya pembangunan sarana 
kesehatan sebenarnya sudah cukup baik karena akan mempermudah 
masyarakat dalam menggunakan jasa kesehatan mereka tanpa harus pergi di 
desa tetangga. Namun hal ini tidak efektif karena tidak ada pengawasan yang 
dilakukan oleh desa masyarakat dan itu dikarenakan kurangnya tanggungjawab 
mereka sebagai tim evaluasi langsung dari setia kegiatan pembangunan yang 
terjadi di desa”(wawancara 30 September 2018) 

Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa walaupun pada akhirnya 
penyusunan rencana kegiatan CSR yang tertuang dalam DURK dapat 
terselesaikan dengan baik. Namun karena rencana yang dihasilkan tidak 
berdasarkan aspirasi masyarakat serta kurangnya transparasi informasi dari 
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pemerintah desa, maka dapat dikatakan bahwa tahap perencanaan pengelolaan 
CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik berupa sarana kesehatan dan 
pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan masih kurang baik. 
 
2. Adanya Partisipasi Masyarakat  

Kepala Humas PT. Sofcin Desa Aek Kuasan yaitu Bapak Juliarso yang 
menyatakan bahwa: “Tingkat kepedulian Desa terhadap kegiatan pembangunan 
sangat rendah, jangankan dipanggil untuk bekerja, dipanggil pada saat 
musrembang saja untuk sosialisasi sangat susah.” (Wawancara 27 September 
2018).  

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa dalam pelaksanaan rencana 
kegiatan pemerintah desa masih kurang transparan dalam memberikan informasi 
kepada masyarakat. Kurangnya transparansi informasi yang dimaksud adalah 
bahwa dalam pelaksanaan rencana kegiatan, pemerintah desa tidak terlebih 
dahulu memberikan informasi atau meminta partisipasi masyarakat. Kondisi 
inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat partisipasi 
masyarakat dalam mendukung kegiatan pembangunan di desa. 

Peran partisipasi masyarakat terhadap Pengelolaan CSR tidak terlepas dari 
keterlibatan masyarakat, karena masyarakat merupakan bagian dari anggota 
Pemerintahan Desa. Oleh karena itu, sebagai Pemerintah Desa dalam hal ini 
Kepala Humas PT. Socfin Aek Kuasan beserta aparatur desa perlu menyadari 
bahwa dalam pengelolaan CSR dibutuhkan partisipasi masyarakat agar 
pengelolaan keuangan CSR dapat dialokasikan sesuai yang di rencanakan 
seperti, pembangunan sarana kesehatan, pembuatan sumur gali dan pengadaan 
bibit pala.  

Namun yang terjadi Di Desa Aek Kuasan tidak terjadi partisipasi masyarakat 
dalam Pengelolaan CSR, hal ini ditunjukan dengan sedikitnya jumlah masyarakat 
yang hadir maupun yang menyampaikan aspirasi/pendapat terkait dengan 
kegiatan yang akan dilakukan. Berikut informasi yang diperoleh dari pernyataan 
Kepala Humas PT. Socfin Aek Kuasan Aek Kuasan, Bapak Juliarso yang 
menyatakan bahwa:  

“Dalam setiap tahapan Pengelolaan CSR yang di lakukan, partisipasi 
masyarakat masih sangat rendah dimana masyarakat yang hadir hanya sedikit, 
ditambah lagi tidak ada aspirasi yang mereka sampaikan. Hal ini selain 
masyarakat punya kesibukan sendiri, juga kepedulian terhadap kegiatan desa 
sangat rendah.”(Wawancara 27 September 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa faktor 
penghambat dalam Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan 
pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan ini yaitu partisipasi 
masyarakat dalam proses Pengelolaan CSR yang ada Di Desa Aek Kuasan 
masih tergolong sangat rendah, terbukti dari setiap tahapan Pengelolaan CSR 
hampir tidak ada keterlibatan masyarakat. 

Informasi yang diperoleh dari responden terkait tahapan pelaksanaan dalam 
Pengelolaan CSR Di Desa Aek Kuasan bahwa tingkat partisipasi dari setiap 
tahapan Pengelolaan CSR masih sangat rendah, baik dalam bentuk tenaga 
ataupun materi dalam mendukung kegiatan pembangunan di Desa. Hal ini 
terlihat dalam proses kegiatan pembangunan yang ada di Desa Aek Kuasan 
yaitu pembangunan sarana kesehatan dan pendidikan. Informasi yang diperoleh 
dari responden bahwa dalam kegiatan tersebut tidak ada sama sekali partisipasi 
dari masyarakat untuk mendukung kegiatan tersebut. 
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3. Adanya Akuntabilitas dan Transparansi 
Tahapan penyelesaian penyusunan pertanggungjawaban Pengelolaan CSR 

dalam meningkatkan pembangunan fisik berupa sarana kesehatan dan 
pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan, dalam tahapan 
pertanggungjawaban ini tidak efektif, dimana penyusunan Laporan Pertanggung 
Jawaban (LPJ) tidak di susun oleh pemerintah desa, namun penyusunan laporan 
pertanggung Jawaban ini disusun dan diselesaikan oleh pihak ketiga yang bukan 
berasal dari pihak pemerintah atau lembaga Desa Aek Kuasan serta tidak ada 
transparansi kepada masyarakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui 
tanggungjawab mereka sebagai tim evaluasi dari setiap kegiatan yang dilakukan 
dalam Pengelolaan CSR. 

Pernyataan diatas didukung pula oleh hasil wawancara dengan Bapak M. 
Husni Saragih, SH selaku Sekretaris Desa Aek Kuasan, yang menyatakan 
bahwa: “Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Desa Aek Kuasan memang belum 
disusun oleh pemerintah desa selaku penanggungjawab kegiatan yang ada 
didesa, dikarenakan kualitas sumberdaya aparatur desa sangat rendah atau 
belum memadai untuk menyusun LPJ, tetapi hal ini harus dimaklumi karena ini 
merupakan hal yang baru bagi pemerintah desa, khususnya diDesa Aek Kuasan 
ini.”(Wawancara 27 September 2018). 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa Laporan Pertanggung jawaban 
(LPJ) yang dibuat oleh Pemerintah Desa Aek Kuasan dijadikan percontohan 
untuk semua desa di Kabupaten Asahan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
Kepala Humas PT. Socfin Aek Kuasan Aek Kuasan yaitu Bapak Juliarso, yang 
mengemukakan bahwa: “Desa Aek Kuasan ini merupakan desa yang cukup baik 
dalam penyusunan Laporan pertanggungjawaban, selain selalu tepat waktu, LPJ 
Desa Aek Kuasan telah dijadikan sebagai LPJ percontohan untuk seluruh desa 
yang ada di Kabupaten Asahan.”(Wawancara 28 September 2018). 

Akan tetapi hasil penelitian menunjukan bahwa pemerintah Desa Aek 
Kuasan tidak melakukan evaluasi kegiatan pembangunan yang berjalan di desa 
dengan masyarakat Desa Aek Kuasan. Dari 30 responden hanya ada 2 orang 
responden atau 6,67% yang mengatakan bahwa ada evaluasi kegiatan bersama 
masyarakat Desa Aek Kuasan dan sebanyak 24 orang responden atau 80% 
mengatakan bahwa pemerintah desa tidak melakukan evaluasi kegiatan 
bersama masyarakat, adapun 6 orang lainya mengatakan tidak tahu apakah 
pemerintah desa sudah melakukan evaluasi atas kegiatan yang sudah berjalan 
atau tidak.  

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh anggota masyarakat, yaitu Bapak 
Sujarwo yang menyatakan bahwa: “Pemerintah Desa Aek Kuasan jarang 
mengadakan evaluasi kegiatan pembangunan bersama masyarakat yang ada di 
Desa Aek Kuasan ini, sehingga masyarakat tidak mengetahui apakah ada 
permasalahan di desa atau tidak.”(Wawancara 28 September 2018) 

Berdasarkan informasi yang diperoleh seperti penjelasan di atas, maka 
walaupun secara Administrasi tahapan pertanggungjawaban oleh pemerintah 
Desa Aek Kuasan dapat diselesaikan dengan baik. Namun karena LPJ yang 
dihasilkan adalah hasil karya pihak ketiga dan tidak adanya evaluasi kegiatan 
yang seharusnya dilakukan bersama masyarakat Desa Aek Kuasan namun 
pemerintah desa tidak melakukan evaluasi kegiatan bersama masyarakat desa. 
Maka tahapan peertanggungjawaban yang dilakukan oleh pemerintah Desa Aek 
Kuasan dapat dikatakan kurang efektif. 
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4. Adanya Pembinaan Dari Pemerintah  
Faktor-faktor yang menghamabat pemerintah Desa Aek Kuasan dalam 

pengelolaan CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik berupa sarana 
kesehatan dan pendidikan dapat diidentifikasi melalui hasil wawancara langsung 
dengan pemerintah Desa Aek Kuasan sebagai instansi yang bertugas sebagai 
pelaksana pengelolaan CSR, sampai pada tahap evaluasi dan pelaporan 
pengelolaan CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik berupa sarana 
kesehatan dan pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan. Baik 
Pemerintah Desa Aek Kuasan maupun masyarakat desa mengemukakan 
berbagai faktor yang menjadi penghambat yang dihadapi pemerintah desa dalam 
pengelolaan CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik berupa sarana 
kesehatan dan pendidikan di Desa Aek Kuasan adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa faktor 
penghambat dalam pengelolaan CSR dalam meningkatkan pembangunan fisik 
berupa sarana kesehatan dan pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten 
Asahan ini yaitu Sumber daya manusia yang masih sangat terbatas, dimana 
kondisi Sumber Daya Manusia Pelaksana Pengelolaan CSR yang ada di Desa 
Aek Kuasan masih sangat terbatas dan belum sesuai dengan standar 
kompetensi, baik dari kualitas pendidikan ataupun pengalaman kerja yang dimiliki 
perangkat Camat Aek Kuasan.  

Hal ini terbukti dengan ketidak mampuan pelaksana kegiatan pengelolaan 
CSR dalam membuat Laporan Pertanggung jawaban (LPJ) sehingga harus 
menggunakan bantuan pihak ketiga yang bukan dari Tim pelakasana 
pengelolaan CSR dan juga bukan merupakan bagian dari Perangkat Camat Aek 
Kuasan. Informasi yang disampaikan oleh pemerintah desa tarkait Pengelolaan 
CSR masih kurang jelas. Selain tidak pernah melakukan sosialisasi sebelumnya, 
dalam tahapan musrembang desa pemerintah desa juga hanya sekedar 
menyebutkan nominal CSR yang diperoleh. Namun tidak ada penjelasan lebih 
lanjut terkait dengan tujuan Pengelolaan CSR, bagaimana penggunaan 
anggaran tersebut, atau bagaimana peran masyarakat dalam setiap tahapan 
Pengelolaan CSR tersebut. 

Selain itu, Pengelolaan CSR dilakukan melalui proses sosialisasi. Informasi 
yang di peroleh melalui sosialisai yang di adakan pemerintah Desa Aek Kuasan 
dalam proses Pengelolaan CSR belum cukup baik. Dimana dari 30 responden, 
semuanya sependapat bahwa sosialisasi Pengelolaan CSR dari pemerintah 
Kabupaten dan Kecamatan hanya sampai pada pemerintah desa selaku 
pelaksana Pengelolaan CSR. Sedangkan kepada masyarakat tidak ada 
pelaksanaan sosialisasi dari Pemerintah Kabupaten dan Kecamatan. Berikut 
pernyataan yang di sampaikan oleh salah satu anggota masyarakat, yaitu Bapak 
Sujarwo yang mengemukakan bahwa:  

“Tidak pernah ada sosialisasi kepada kami terkait Pengelolaan CSR 
sebelumnya, jika memang ada pasti hanya bersifat perorangan karena saya 
pribadi tidak pernah mendapat informasi. Pada saat musrembang di adakan oleh 
pemerintah desa itu hanya jumlah anggaran yang disebutkan, terkait 
penggunaan anggaran itu tidak di jelaskan.” (Wawancara 28 September 2018). 

Dari hasil penelitian bahwa kurangnya informasi yang diperoleh masyarakat 
dari Pemerintah Kabupaten/Kota sehingga masyarakat tidak mengetahui sama 
sekali fungsi mereka sebagai tim pengawas langsung dalam pengelolaan CSR, 
melainkan masyarakat hanya mengetahui bahwa ada dan sudah telaksananya 
pembangunan yang ada di desa. 
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4. PEMBAHASAN 
Faktor-faktor penghambat yang dihadapi pemerintah Desa Aek Kuasan 

dalam proses Pengelolaan CSR dalam meningkatkan pendidikan dan kesehatan 
di Desa Aek Kuasan yaitu sebagai berikut:  
1. Sumber Daya Manusia  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa faktor 
penghambat dalam Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan 
pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan ini yaitu Sumber daya 
manusia yang masih sangat terbatas, dimana kondisi Sumber Daya Manusia 
Pelaksana Pengelolaan CSR yang ada di Desa Aek Kuasan masih sangat 
terbatas dan belum sesuai dengan standar kompetensi, baik dari kualitas 
pendidikan ataupun pengalaman kerja yang dimiliki perangkat Camat Aek 
Kuasan khususnya bendahara Desa Aek Kuasan hanya tamatan SMA. Hal ini 
terbukti dengan ketidakmampuan pelaksana kegiatan Pengelolaan CSR dalam 
membuat Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) sehingga harus menggunakan 
bantuan pihak ketiga yang bukan dari Tim pelakasana Pengelolaan CSR dan 
juga bukan merupakan bagian dari Perangkat Camat Aek Kuasan. 
2. Informasi  

Dari hasil penelitian salah satu faktor penghambat Pengelolaan CSR adalah 
kurangnya informasi yang diperoleh masyarakat dari Pemerintah Kabupaten/Kota 
sehingga masyrakat tidak mengetahui sama sekali fungsi mereka sebagai tim 
pengawas langsung dalam Pengelolaan CSR, melainkan masyarakat hanya 
mengetahui bahwa ada dan sudah telaksananya pembangunan yang ada di 
Desa. Informasi yang disampaikan oleh pemerintah desa tarkait Pengelolaan 
CSR masih kurang jelas. Selain tidak pernah melakukan sosialisasi sebelumnya, 
dalam tahapan musrembang desa pemerintah desa juga hanya sekedar 
menyebutkan nominal CSR yang diperoleh. Namun tidak ada penjelasan lebih 
lanjut terkait dengan tujuan Pengelolaan CSR, bagaimana penggunaan 
anggaran tersebut, atau bagaimana peran masyarakat dalam setiap tahapan 
Pengelolaan CSR tersebut.  
3. Partisipasi Masyarakat  

Berdasarkan hasil penelitian setiap tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban dalam Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan 
dan pendidikan Di Desa Aek Kuasan masih kurang baik. Hal ini dari setiap 
proses tahapan Pengelolaan CSR belum sesuai dengan prinsip pengelolaan dan 
tujuan CSR. Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan pendidikan 
Di Desa Aek Kuasan, dilakukan dengan tiga proses tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban masih kurang baik, dimana terkait 
dengan masih kurangnya sosialisasi dalam setiap musrembang desa sehingga 
mengakibatkan kurangnya partisipasi masyarakat dikarenakan kurangnya 
informasi yang diperoleh masyarakat desa, sehingga berdampak pada 
rendahnya partisipasi dan pengawasan dari masyarakat desa baik secara 
lembaga ataupun individu dalam setiap tahapan Pengelolaan CSR. Kondisi 
tersebut berdampak pula belum efektifnya pencapaian tujuan Pengelolaan CSR 
dalam meningkatkan kesehatan dan pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten 
Asahan. Hasil penelitian terkait rendahnya partisipasi masyarakat dan 
pengawasan oleh masyarakat seperti tersebut diatas, juga sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aldi (2012). Hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa Pengelolaan CSR Di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan 
Hulu belum efektif, beberapa kendala ditemui seperti kurangnya partisipasi 
masyarakat, serta tidak adanya pengawasan dari lembaga masyarakat utamanya 
BPD Aliantan sebagai lembaga desa yang bertugas untuk mengawasi kinerja 
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pemerintah desa. Selanjutnya, kurangnya partisipasi masyrakat baik secara 
lembaga maupun individu dalam Pengelolaan CSR tentu sangat disayangkan. 
Sebab tujuan Pengelolaan CSR yang sekaligus\ menjadi semangat UU Desa 
adalah menciptakan masyarakat yang aktif dan mampu menjadi elemen utama 
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengawasi setiap kegiatan 
pembangunan yang terjadi di desa. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektifitas 
Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan pendidikan di Desa Aek 
Kuasan Kabupaten Asahan, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:  
1. Pelaksanaan Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan 

pendidikan Di Desa Aek Kuasan Kabupaten Asahan, dimana dalam proses 
Pengelolaan CSR ada tiga tahap yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban. Berdasarkan hasil penelitian, tahapan perencanaan, 
dilihat dari musrembang yang diadakan tim pelaksanaan CSR masih kurang 
efektif, dimana dalam kegiatan musrembang partisipasi masyarakat masih 
sangat rendah, dikarenakan kurangnya transparansi informasi yang 
disampaikan oleh perangkat Camat Aek Kuasan kepada masyarakat Aek 
Kuasan. Tahapan pelaksanaan berdasarkan hasil penelitian kurang efektif, 
dimana penggunaan anggaran CSR dapat terselesaikan dengan baik namun 
dikarenakan kurangnya transparansi informasi terkait pelaksanaan 
perencanaan kegiatan oleh pemeintah desa kepada masyarakat, sehingga 
pencapaian tujuan pengelolaan CSR yang dilakukan di Desa Aek Kuasan 
masih kurang efektif. Pada tahapan pertanggungjawaban dalam proses 
antara lain.  

2. Pengelolaan CSR dalam meningkatkan kesehatan dan pendidikan di Desa 
Aek Kuasan masih kurang efektif, dimana penyusunan laporan 
pertanggungjawaban tidak disusun oleh pemerintah Desa Aek Kuasan serta 
tidak adanya evaluasi kegiatan yang seharusnya dilakukan bersama 
masyakat Desa Aek Kuasan. Hal ini karena proses yang tercipta dalam 
setiap tahapan Pengelolaan CSR tersebut belum sesuai dengan prinsip 
pengelolaan dan tujuan CSR yang mengutamakan transparansi informasi 
kepada masyarakat sebagai tim evaluasi dari setiap kegiatan pembangunan 
yang dilakukan.  

3. Faktor-faktor penghambat efektifitas Pengelolaan CSR dalam meningkatkan 
kesehatan dan pendidikan di Desa Aek Kuasan yaitu: Sumber Daya Manusia 
(SDM), Informasi, Partisipasi Masyarakat. 
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